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The purpose of this study is to determine the effectiveness of the
psychoanalysis counseling model interpretation techniques on the moral
development of students, looking for the tendency of moral development of
students of class VII Quba Foundation and apakah counseling psychoanalysis
techniques interpretation effective in the moral development of students of
Quba Foundation. This study is an experimental study with a pretest posttest
design only one group design, the population in this study is the entire Quba
Foundation Junior High School, theampelous of this study is 21 people
consisting of grade VII junior high school students who were taken through
purpose sampling techniques, the data collection etode uses a moral
development questionnaire of 30 items that have met the internal test of item
consistency and reliability in the high category. Based on prettest data where
previously there were 10 students who had a high category, after receiving
classical guidance treatment psychoanalysis counseling posttest data
interpretation techniques showed very high category changes, it can be
interpreted as the tendency of moral development of class VII students of the
Quba Foundation after getting treatment has good skills. The empirical
findings in this study are a psychoanalytic counseling model of effective
interpretation techniques in the development of student morale. Based on the
results of the hypothesis test, the SPSS output obtained a sig value of 0.01.
Because the value of sig = 0.0 1 < 0.05, so it can be concluded that it is
accepted that "counseling Psychoanalysis techniques of effective interpretation
in the moral development of students VII of the Quba Foundation Junior High
School".
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Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi diera refolusi industri 4.0 membawa dampak yang
cukup besar bagi kehidupan manusia. Dampak positif yang dapat diamati seperti berbagai kemajuan yang
dicapai para siswa sampai mereka berhasil merangkai karya-karya yang luar biasah seperti dalam
perlomboaan robotic. Namun, disisi lain dampak negatifpun banyak dirasakan dikalangan siswa seperti
menurunnya rasa hormat pada orang yang lebih tua, memenuhi kebutuhan-kebutuhan diri dengan cara yang
tidak layak seperti penyimpangan moral. Gejala-gejala negatif seperti ini disebut denga menurunnya etika

moral dikalangan peserta didik. Demikian pula yang telah diamati di kelas VII SMP Yayasan Quba.
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Telah ditemukan beberapa gejala yang apabila dibiarkan akan berdampak buruk kepada siswa.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di SMP Yayasan Quba pada saat observasi, guru
menyampaikan ditemukan gejala-gejala moral yang ditunjukan siswa tidak baik seperti melakukan pencurian,
masih sering menemukan siswa yang bertengkar dengan siswa lain, memilih guru pada saat belajar sehingga
membuat pelajaran tidak kondusif di kelas VII SMP Yayasan Quba. Perilaku seperti ini belum mendapatkan
penanganan kusus karna di SMP Yayasan Quba belum tersedia guru bimbingan dan konseling sehingga
masalah-masalah siswa banyak ditangani secara isidental oleh para pendidik. Maka potensial penelitian ini
dilaksanakan dengan judul konseling psikoanalisa menggunakan teknik interpretasi terhadap perkembangan
moral siswa.

“Undang-Undang Dasar yang mengatur kehidupan suatu bangsa atau Negara, mengenai kegiatan
pembinaan moral, juga diatur dalam UUD 1945, pokok pikiran ke empat sebagai berikut: “Negara berdasar
atas ke-Tuhanan yang Maha Esa menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. Oleh karena itu,
undang-undang dasar harus mengandung isi yang mewajibkan pemerintah dan lain-lain penyelenggara
Negara untuk memelihara budi pekerti manusia yan luhur dan memegang teguh cita- cita moral rakyat yang
luhur”.

Kepribadian individu memiliki beberapa komponen kebiasaan dalam kehidupan, dibalut dengan kata
“moral” (kebiasaan yang baik), pembinaan moral dapat membentuk perkembangan moral. Untuk
perkembangan moral pada individu dapat diterapkan berupa pendidikan, pengembangkan keilmuan, aplikasi,
hal ini dapat mempengaruhi kemampuan, potensi yang ada dalam diri individu. perkebangan moral individu
dapat di asah dengan kajian-kajian keilmuan keagamaan maupun umum, hal ini akan menumbuhkan
kebiasaan yang baik pada sosial maupun diri individu.

Fenomena sering terjadi pada lingkungan sosial yang terobservasi oleh peneliti adalah banyak individu
yang berkata buruk, berperilaku buruk, bahkan melakukan penyimpangan sosial, tentunya tidak pantas
dilakukan, apa lagi jika perbuatan itu dihadapkan pada anak yang menginjak umur remaja. Hal ini menjadi
pokok penting untuk melakukan sebuah penelitian. Stimulus buruk sosial dapat mempengaruhi kinerja alam
bawah sadar individu jika hal demikian terjadi berulang-ulang. Dari fenomena tersebut di khawatirkan
menjadi perbuatan menyimpang dan kriminal ketika individu itu dewasa. Dalam hal ini peneliti dapat
kesempatan memberi pendidikan, stimulus positif yang membahas untuk perkembangan moral untuk siswa
VII SMP Yayasan Quba.

Jurnal yang ditulis oleh Nur Hotimah di Sekolah Tinggi Ilmu dakwah dan komunikasi Islam Al Madinah
Pamekasan, Indonesia. Jurnal yang berjudul “terapi Psikoanalisis Dalam Mengatasi Gegradasi Moral
Remaja” Degradasi moral bermakna penurunan atau kemerosotan tingkah laku individu, sekelompok orang
atau masyarakat yang tentunya bertentangan dengan norma-norma yang berlaku dalam kehidupan sosial baik
norma negara maupun norma agama. Dalam penelitiannya berfokus mengatasi gegradasi moral remaja
mengunakan pendekatan konseling psikoanalisa merujuk pada teknik-tekniknya. Dari penelitian ini
mahasiswa bimbingan dan konseling memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian lanjut terkait
pendekatan konseling psikoanalisa untuk perkembangan moral siswa.

Peneliti menggunakan konseling psikoanalisa menggunakan teknik interpretasi terhadap perkembangan
moral, Diharapkan siswa dapat mengubah sikap, keputusan, nilai-nilai sehingga ia dapat lebih baik
menyesuaikan diri disekolah maupun dilingkungannya juga dapat memberikan kesejahteraan pada diri dan
masyarakat sekitarnya. Konseling psikoanalisa bertujuan membantu individu untuk mengadakan interpretasi
fakta-fakta, mendalami arti nilai hidup secara pribadi, sosial, kini dan mendatang. Konseling psikoanalisa
dengan teknik interpretasi membantu individu untuk mengembangkan kesehatan mental, perubahan sikap,
dan tingkah laku tujuannya, menuju perkembanga moral yang baik. Konseling psikoanalisa dengan teknik
interpretasi menjadi strategi utama dalam proses bimbingan, dapat dijadikan teknik standar seorang konselor
dalam pelaksanaan konseling ataupun pendidikan di sekolah, menurut (Mulyani, 2016).

Al-Ghazali berpendapat nilai-nilai dalam sebuah karakter menjadi cerminan sosial, dengan hakikat
mencakup dua syarat; (1) perbuatan itu harus konstan, yaitu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang sama,
sehingga dapat menjadi kebiasaan; (2) perbuatan itu harus tumbuh dengan mudah tanpa pertimbangan,
pemikiran, bukan karena adanya tekanan, paksaan dari orang lain atau bahkan pengaruh-pengaruh bujukan
yang indah dan sebagainya. Moral berasal dari nilai untuk suatu tindakan, menurut (Arasto, 2018). Moral
adalah karakter yang melekat dengan nilai dari perilaku seseorang. Moral yang baik pada individu
mencerminkan sifat riligius dan ketaan berinteraksi baik. Perasaan tentang moral (Moral feeling) merupakan
ranah yang berkaitan dengan penguatan aspek emosi sekaligus sebagai sumber energi dari dalam diri individu
untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral, menurut (Maunah, 2016). Upaya untuk menumbuhkan
moral feeling pada siswa dengan cara membangkitkan kesadaran nurani akan pentingnya komitmen
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melaksanakan nilai-nilai moral, menurut (Ansori, 2021). Konselor mendefinisikan teknik interpretasi pada
konseling psikoanalisa ialah untuk menanamkan makna kepada klien, interpretasi berarti menunjukkan
kepada klien melalui hipotesis mengenai relasi dan makna dalam perilaku klien, menurut (Mulyani, 2016).

Moral berasal dari kata latin “mores” yang berarti tata cara, kebiasaan. Moral adalah perilaku yang sesuai
dengan kode konsep kebiasaan baik. Moral juga sebagai peraturan perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi
anggota suku budaya. Konsep moral ini dapat menentukan pola pikir, perilaku, yang diharapkan dari seluruh
anggota kelompok masyarakat atau kebiasaan individu. Moral menurut peneliti adalah nilai-nilai dalam
kehidupan yang berkembang sehingga individu itu memiliki perilaku yang positif, menurut (Siswanta, 2017).
Perkembangan moral dalam diri manusia yang dapat kita kenal adalah berbagai macam karakter seperti amal
baik, amanah, ulet, terbuka, menepati janji, tegar, tawakal, tegas, tekun, tangguh, takut bersalah taat asas taat
susila, memiliki jiwa sportif, sopan santun, sikap nalar, sikap tertib, sikap hormat sikap adil, siap mental,
setiap, memiliki rasa kebersamaan, semangat, sabar, rendah hati, rela berkorban untuk tujuan yang lebih baik,
rasa percaya diri rasa memiliki, rasa malu, rasa keterikatan, memiliki kasih sayang, ramah, rajin, produktif
memiliki pengendalian diri yang baik, pengabdian diri dan masyarakat, pemurah pemaaf, menghargai waktu,
patriotik, menghargai pendapat orang lain menghargai kesehatan, menghargai kesetiaan, menghargai karya
orang lain, mencintai ilmu, suka mawas diri, memiliki rasa manusiawi, memiliki rasa empati, simpati,
mandiri, lugas, kuku hati, kreatif dalam hidup kosmopolin (mendunia), kooperatif, memiliki komitmen, jiwa
ksatria, jujur, ikhlas, hemat, gigi, efisien, dinamis, demokratis, bijaksana bertanggung, rasa bersyukur, bersifat
konstruktif, bersemangat, bersahaja, berkepribadian jauh ke depan, memiliki wawasan yang luas,
berkemanusiaan keras, berinisiatif dalam beberapa hal kebaikan, beriman dan bertakwa, berdisiplin, berani
memikul resiko, berani berbuat benar, beradab, bekerja keras, baik sangka memiliki inspirasi dan masih
banyak lagi. Moral adalah menerima menaati sistem peraturan, menurut (L. Maharani, 2014). Aspek moral
ialah sesuatu yang tidak dibawa dari lahir, tapi suatu yang berkembang yang dapat diperkembangkan atau
dipelajari, menurut (Gunarsa, 1985). Indikator moral ada lima yaitu; sopan santun, kepedulian, tanggung
jawab, kejujuran, dan mematuhi aturan, menurut (Novayanty, 2021).

langkah-langkah konseling psikoanalisa menggunakan teknik interpretasi terhadap perkembangan moral,
pendekatan konseling psikoanalisa pada umumnya bertujuan untuk mengurangi tekanan emosi dan
mengubah kebiasaan individu, pendekatan konseling psikoanalisa memiliki tujuan; (1) meningkatkan
pengetahuan pada diri; (2) membangun dan memperkuat motivasi untuk melakukan kebiasaan yang lebih
baik; (3) merubah kebiasaan (penyimpangan sosial); (4) mengurangi tekanan emosi melalui kesempatan dan
mengekspresikan perasaan mendalam; (5) mengurangi masalah psikis. Berdasarkan pendapat ini pendekatan
konseling psikoanalisa bertujuan untuk membangkitkan motivasi kegiatan-kegiatan yang memiliki nilai
positif, serta mengurangi tekanan emosi individu dengan ungkapan perasaan mendalam tentang suatu hal dan
mengubah kebiasaan-kebiasaan individu itu dari yang tidak baik kepada yang baik, menurut (Hotimah, 2022).
Teknik interpretasi merupakan prosedur yang dapat menganalisis fikiran mengapa siswa melakukan
penyimpangan di kelas, konselor dapat menyatakan, menerangkan serta mengajarkan kepada konseli
mengenai makna-makna tingkah laku yang baik menumbuhkan di alam bawah sadar sehingga dapat
dimanifestasikan siswa menjadi kebiasaan-kebiasaan baik dalam kelas, menurut (Mulyani, 2016). Fungsi dari
teknik interpretasi ini adalah untuk mendorong ego konseli supaya dapat menganalisa gambaran baru,
pandangan-pandangan baru mengenai tentang pentingnya pengembangan moral terhadap diri agar tidak
melakukan penyimpangan dalam kelas. Interpretasi dapat digunakan dalam proses konseling untuk
mengungkapkan problem yang ada di alam bawah sadar agar diungkapkan lebih lanjut dan interpretasi juga
dapat diberikan oleh konselor untuk membuat konseling memiliki pemahaman pemahaman baru dalam hal
ini tentang pengembangan moral yang ditanamkan ke alam bawah sadar, menurut (Siregar, 2011). Konseling
psikoanalisa dengan teknik interpretasi bertujuan untuk membuat individu lebih menyadari hubungan antara
pengalaman-pengalaman pribadi, tindakan yang memiliki berfungsi buruk, perasaan- perasaan yang menjadi
perilaku menyimpang. langkah-langkah yang dapat diciptakan pada tahapan interpretasi untuk perkembangan
moral; (1) konselor mengarahkan konseli membangun dan memperkuat motivasi untuk melakukan kebiasaan
yang lebih baik; (2) konselor mengarahkan konseli untuk memahami indikator-indikator perkembangan
moral; (3) konselor merujuk kepada kejadian masa lalu konseli untuk mendapatakan alasan mengapa
perbuatan menyimpang ia lakukan, kemudian memberikan penjelasan, mengarahkan bahwa perbuatan itu
dapat merugikan diri dan lingkungan; (4) dari hasil konseling (sesi wawancara) konselor merujuk pada
masalah traumatic (sebuah dorongan, yang membuat ia menyimpang) untuk negosiasi tentang kehidupan
yang aman dengan hal ini membangun dan memperkuat motivasi; (5) konselor mengarahkan konseling
merujuk pada aturan norma, dan kehidupan yang sehat, menurut (Mulyani, 2016).

Penelitian ini berhasil menunjukan bahwa konseling psikoanalisa untuk perkembangan moral relavan
dengan pernyataan pada buku yang menceritakan bagaimana psikoanalisa membantu perkembangan moral
seperti menciptakan perilaku yang memiliki inovatif, perspektif, mengeluarkan ide-ide, simpati dan
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keterampilan, menciptakan gagasan pada individu dan menceritakan bagaimana psikoanalisa menganalisis
kebiasaan yang baik. dalam menciptakan sistem perkembangan moral, menurut (Ozler & Gabrinetti 2017).
Freud mengemukakan dalam menerima akal dan perasaan harus memiliki keseimbangan dua hal ini adalah
kepentingan dalam hal pendidikan perkembangan moral, menurut (Peters, R. S. 2015).

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui evektifitas model konseling psikoanalisa teknik interpretasi
terhadap perkembangan moral Siswa, mencari bagaimanakah kecenderungan perkembangan moral siswa
kelas VII Yayasan Quba dan apakah konseling psikoanalisa teknik interpretasi efektif dalam perkembangan
moral siswa Yayasan Quba.

Metode

Sugiono 2008) mengatakan penelitian adalah suatu proses untuk mencari sesuatu penemuan data secara
sistematis dengan beberapa kali uji coba pelaksanaan menggunakan metode ilmiah secara aturan yang
berlaku. Karena sebagai alat dalam memecahkan suatu masalah yang telah diteliti metode yang digunakan
harus sesuai dengan permasalahan yang telah diteliti. Pada penelitian ini metode yang akan digunakan ialah
eksperimen yaitu penelitian untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendali, menurut (Nuryanti, 2019).

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen pada satu kelompok dengan pretest dan posttest the
only one group pretest posttest design. Secara statistik menjelaskan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hasil perlakuan penelitian yang telah dilaksanakan rancangan penelitian, menurut (Saifuddin, 2021). One
group pre-test post-test desain memiliki mekanisme penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. keterangan Pretest treatmen Posttest

Pre-test Treatment Post-test

o1 X 02

Keterangan:

O : Nilai pre-tets sebelum mendapatkan perlakuan
X : Treatmen (diberikan perlakuan)

O1: Nilai post-tets setelah mendapatkan perlakuan

Populasi dalam penelitian ini dapat ditemukan sebelum dilakukan sebuah penelitian. Penentuan standar
populasi yang jelas dapat mempermudah sebuah hasil penelitian, kemudian dapat menarik kesimpulan pada
akhir penelitian. populasi adalah sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria tertentu yang ditentukan
peneliti. Populasi memiliki makna sebuah wilayah generalisasi yang memiliki objek dan subjek. Populasi juga
memiliki karakteristik dan kuantitas untuk dijadikan pembelajaran dan ketetapan dalam sebuah penelitian
kemudian menghasilkan kesimpulan dari penelitian itu, menurut (Dantes 2012). Berdasarkan konsep yang
telah dijelaskan ini maka populasi memiliki maksud seluruh subjek dan objek atau jumlah semua hasil
penelitian yang telah dilakukan memiliki ciri-ciri yang tidak akan terduga. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa SMP Yayasan Quba.

Menggunakan teknik purposive sampling untuk mendapatkan deskriptif dari fenomena yang sudah
diobservasi. Teknik purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana
memastikan ilustrasi melalui metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan penelitian
sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus dari penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII SMP Yayasan Quba. Adapun jumlah siwa kelas VII berjumlah 21 siswa dan uji hipotesis menggunakan
teknik paired t-test.

Prosedur penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen. Pengguna desain eksperimen dapat
disesuaikan peneliti dengan aspek-aspek penelitian serta memahami pokok masalah yang ingin diungkapkan.
Instrumen yang akan dikembangan dalam penelitian ini adalah kuesioner moral. Instrumen penelitian
merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut berjalan secara sistematis dan dipermudah olehnya, menurut (S. Maharani & Bernard, 2018).
Instrumen penelitian ialah alat bantu peneliti dalam mengumpulkan data, mutu instrumen akan menentukan
mutu data yang dikumpulkan sehingga dapat dikatakan tepat hubungan instrumen dengan data sebagai
jantungnya penelitian yang saling keterkaitan. Kuesioner pengembangan moral digunakan untuk mengetahui
peningkatan moral yang baik dalam diri siswa, menurut (Ridwan et al., 2021). dalam kuesioner penelitian ini
terdapat 5 indikator: (a) sopan santun, (b) kepedulian, (c) tanggung jawab, (d) kejujuran, dan (e) mematuhi
aturan. Penelitian ini dilakukan menggunakan instrumen skala likert. Menurut Sugiyono skala likert dapat
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digunakan untuk mengukur pendapat, resepsi, dan sikap individu maupun kelompok orang tentang fenomena
atau kejadian sosial.

Uji pakar akan mengisi lembar validasi buku yang selanjutnya digunakan sebagai pembuktian apakah
layanan bimbingan klasikal konseling psikoanalisa teknik interpretasi evektif dalam pengembangan moral
siswa. Setelah pengisian yang dilakukan. Hasil tanggapan tersebut dilakukan analisis dengan rumus CVR
(Content Validity Ratio). yang dikembangkan oleh Lawshe. CVI Salah satu pendekatan yang
direkomendasikan untuk mengevaluasi validitas isi. Digunakan untuk item hitung sebagai jumlah ahli yang
memberikan penilaian baik. berikut ini rumus penghitungan CVR (Content Validity Ratio):

Keterangan: (1) CVR: Content Validity Ratio, (2) N: total pakar, (3) ne: total pakar yang memberi nilai
relevan. Berikut adalah kriteria dalam mengambil keputusan atas dasar hasil pengujian CVR: (1) jika ne < %
N artinya CVR < 0 (tidak valid), (2) jika ne < % N artinya CVR = 0 (tidak valid), (3) jika ne > 2 N artinya
CVR >0 (valid).

Setelah nilai CVR ditemukan, maka nilai validitas menyeluruh dilakukan penentuan melalui Content
Validity Index (CVI) (Lawshe, 1975). Berikut adalah rumus yang digunakan.

Gambar 2. Rumus CVR

Keterangan: (1) CVI: rasio content validity, (2) > CVR: total rasio content validity, (3) k: total item Analisis
data untuk uji kepraktisan buku panduan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
2 (Jawaban x bobot tiap pilihan)

Persentase = x 100%
Skor maksimal Ideal (SMI) ’

Gambar 3. Rumus Persentase
Berikut:
Keterangan: (1) F: Jumlah persentase keseluruhan subjek, (2) N: Jumlah subjek

Butir soal yang dianggap valid ialah butir instrumen atau soal tes yang skornya mempunyai koefisien
korelasi yang signifikansi dengan skor total instrumen atau tes proses validasi empirik melalui uji coba
menggunakan rumus uji Paired sempel t-test. Rumus paired t-tes:

N-1

Gambar 4. Rumus Paired T-tes
Keterangan:

t: nilai hituang
n: jumlah sempel (jumlah pasangan)
d: perbedaan data pasangan

Penyusunan rentang skor kuesioner konseling psikoanalisa teknik interpretasi menggunakan penilaian
acuan ideal teoritik (PAIT) disusunlah tabel kriteria perkembangan moral, menurut (Dantes, 2021) sebagai
berikut:

Luas Daerah Kurva Normal Kriteria
Teoritik
Mi+1,5SD; - M;+3,0SDy Sangat Tinggi
M;+0,5SD; - M;+1,58D;4 Tinggi
M;-0,5SD1- M;+0,5SD;, Cukup Tinggi
M;:-1,5SD;- M;- 0,5 SD; Kurang Tinggi
M:-3,0SD:- M:- 1,5 8D Sangat Tidak Tinggi

Gambar 5. Rumus penilaian acuan ideal teoritik (PAIT)
Keterangan:
M1 : Mean Ideal
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SD1 : Standar Deviasi Ideal

Hasil dan Pembahasan

Paired samples test dari tabel dibawah ini memberi gambaran ada atau tidak adanya perbedaan pada pretest
dan post test. Yang telah kita ketahui dasar pengambilan data uji pirate sampel t-test; (1) jika nilai Sig (2-
tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil eksperimen pada data pretest dan post
test, adanya kemajuan setelah treatment; (2) Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil treatment pada data pretest dan post, atau tidak adanya kemajuan setelah
treatment. Maka pengambilan keputusan; diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,01 < 0,05, maka kita
dapat menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata antara hasil treatment perkembangan moral pada data
pretest dan post test sehingga dari hasil ini dapat kita simpulkan melalui metode pembelajaran one grup
(sebuah kelompok atau diskusi) dapat meningkatkan hasil penerapan perkembangan moral siswa, sebab hasil
dari uji paired sampel t-test menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada hasil treatment yang dikerjakan
siswa.

Tabel 6. Analisis paired sampel t-test

No Butir
Instrumen Pretest skor % Posttest skor %
1 71 94
2 73 93
3 76 93
4 75 88
5 72 93
6 75 91
7 70 92
8 75 96
9 73 95
10 78 89
11 72 89
12 79 93
13 78 91
14 77 95
15 75 91
16 75 93
17 73 95
18 74 93
19 71 95
20 75 95
21 73 92
Mean -18.38095
Pre-test
Post-test
Std Deviatin 3.59828
Std error mean 0.78521
Lower -20.01887
Upper -16.74303
Sig. (2-tailed) 0,01

Gambar di bawah ini memperlihatkan hasil perhitungan rentang skor dalam setiap posisinya, memiliki
makna kategori yang berpedoman pada skala likert, penyusunan rentang skor kuesioner konseling
psikoanalisa teknik interpretasi menggunakan penilaian acuan ideal teoritik (PAIT). Berdasarkan data pretest
di mana sebelumnya terdapat 10 siswa yang memiliki kategori tinggi kemudian setelah mendapatkan
treatment bimbingan klasikal konseling sikap analisa teknik interpretasi data postes menunjukkan perubahan
kategori sangat tinggi.
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Rentang Kategori Pretest Postest
Skor % F %
112 — 150 | Sangat Tinggi 11 52,4% 21 100%
87 -112 | Tinggi 10 47,6% 0 0%
62-87 | Cukup 0 0% 0 0%
37-62 | Kurang 0 0% 0 0%
0-37 Sangat Kurang 0 0% 0 0%

Gambar 7. hasil perhitungan rentang skor dalam setiap posisinya, menggunakan penilaian acuan ideal teoritik
(PAIT)

Temuan empiris pada penelitian ini yaitu model konseling psikoanalisa teknik interpretasi evektif dalam
perkembangan moral siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis paired sampel test, output SPSS diperoleh nilai sig
sebesar 0,01. Karena nilai sig = 0,01 < 0,05, jadi dapat disimpulkan diterima yang menyatakan bahwa
“konseling Psikoanalisa teknik interpretasi evektif dalam perkembangan moral siswa VII SMP Yayasan
Quba”.

Pemberian layanan konseling ini didasarkan pada masalah yang muncul terkait dengan penyimpangan
moral dikelas VII SMP Yayasan Quba dengan adanya gejala-gejala moral yang ditujukan siswa tidak baik.
Diperkuat belum adanya konseling secara khusus untuk menanggulangi masalah rendahnya moral siswa.
Berdasarkan permasalahan tersebut diterapkanlah model konseling psikoanalisa teknik interpretasi dengan
beberapa kali pertemuan. Melalui pemberian layanan, siswa dapat menunjukkan perkembangan untuk dapat
melakukan aktifitas dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan rentang skor dalam setiap
posisinya, menggunakan penilaian acuan ideal teoritik (PAIT) siswa juga berani mengemukakan pendapat
bahwa dalam menerapkan moral harus diingat, dipelajari, diamalkan dalam kehidupan sehari hari, dikelas
maupun diluar kelas. Melalui penerapan ini peneliti dapat memahami perubahan dari aktifnya siswa
menjelaskan tentang penerapan perkembangan moral dengan indikator-indikatornya. Penugasan ini diberikan
dengan harapan bahwa siswa tidak hanya memahami dan memenuhi kebutuhan tentang perkembangan
moral, tidak hanya pada saat disekolah saja akan tetapi di rumah atau lingkungan. Fungsi penugasan ini juga
sebagai bahan acuan terhadap aktifitas sehari-hari. Jika siswa mengarah pada hal atau perilaku yang
cenderung melakukan penyimpangan moral, konselor akan memberikan antisipasi berupa pemberian
pengarahan secara khusus pada siswa yang bersangkutan. Pemenuhan kebutuhan ini juga bermanfaat untuk
mengembangkan potensi dalam diri siswa yang nantinya dapat dijadikan bahan reverensi oleh siswa untuk
dapat mengenal setiap perkembangan moral dalam diri.

Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap Guru Yayasan Quba, penerapan konseling psikoanalisa teknik
interpretasi dalam perkembangan moral siswa menuntut guru agar dapat merencanakan dan melaksanakan
proses layanan bimbingan siswa agar lebih kreatif dan inovatif. Selama ini guru sering berada pada zona
nyaman dalam perencanaan dan proses pembelajran, bimbingan dan penekanan dan enggan memperkaya diri
dengan teknik-teknik penguasaan, hal ini cenderung kurang evektif dalam mengatur siswa. Guru dapat
berperan sebagai fasilitator sekaligus pembimbing dalam mengungkap dan menuntaskan permasalahan siswa.
Implikasi terhadap perencanaan dan perkembangan model konseling memiliki hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa konseling psikoanalisa teknik Interpretasi dalam perkembangan moral Siswa VII SMP
Yayasan Quba memiliki perbedaan efektivitas yang baik sehingga diindikasi evektif jika diterapkan pada
pelayanan sekolah. Teknik interpretasi dapat digunakan sebagai salah satu alternatif teknik layanan bimbingan
konseling yang dapat diterapkan sesuai dengan permasalahan dan karakteristik siswa. Kecenderungan siswa
yang memiliki kecenderungan labil pada masa remaja berpengaruh terhadap perilaku imitasi yang sering
dilakukan, hal ini dapat didukung dengan pemberian penguatan dan pengakuan seperti menjalankan aktifitas
lingkungan yang baik sesuai aturan moral. Implikasi terhadap jurusan bimbingan dan konseling model-model
maupun teknik-teknik konseling yang telah mengalami proses uji coba melalui penelitian maupun hasil
perkembangan para peneliti hendaknya diupayakan kepada mahasiswa di Jurusan bimbingan dan konseling
untuk dapat diterapkan guna memberi bekal sebagai calon konselor untuk memiliki pengetahuan serta
pemahaman lebih mendalam mengenai model-model maupun teknik-teknik konseling. Sehingga bila nantinya
mereka telah menjadi seorang pendidik atau calon konselor yang sebenarnya, dapat dengan mudah
mengaplikasikannya dalam layanan bimbingan konseling untuk meningkatkan pelayanan bimbingan dan
konseling di lembaga tempat bekerja.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas konseling psikoanalisa teknik interpretasi terhadap perkembangan
moral siswa berdasarkan data prettest dimana sebelumnya terdapat 10 siswa yang memiliki kategori tinggi,
setelah mendapat treatmen bimbingan klasikal konseling psikoanalisa teknik interpretasi data posttest
menunjukkan perubahan kategori sangat tinggi. Maka dapat diartikan kecenderungan perkembangan moral
siswa kelas VII Yayasan Quba setelah mendapatkan treatmen memiliki keriteria baik.

Konseling psikoanalisa teknik interpretasi efektif dalam perkembangan moral siswa VII SMP Yayasan
Quba adanya perbedaan pengaruh pretest dan posttes. Temuan empiris pada penelitian ini yaitu model
konseling psikoanalisa teknik interpretasi evektif dalam pengembangan moral siswa. Berdasarkan hasil uji
hipotesis , output SPSS diperoleh nilai sig sebesar 0,000. Karena nilai sig = 0,01< 0,05, jadi dapat disimpulkan
diterima yang menyatakan bahwa “konseling Psikoanalisa teknik interpretasi evektif dalam pengembangan
moral siswa VII SMP Yayasan Quba”.
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